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ABSTRAK 

Pada era zaman ini sebagian besar pengguna internet sudah mengunjungi toko online atau market place. Shopee dan 

Tiktok Shop salah satu dari market place yang sering dikunjungi oleh pengguna internet di Indonesia. Tentunya dari 

setiap aplikasi memiliki komentar positif dan negatif dari penggunanya, komentar tersebut sangat berpengaruh pada 

aplikasi dan menjadi tolak ukur kualitas pelayanan dari Tiktok Shop dan Shopee. Maka dari itu didalam penelitian 

ini kita akan melakukan analisis sentimen terhadap fitur shopping Tiktok Shop dan market place Shopee di Twitter.  

Salah satu tempat pengguna internet mengungkapkan opini tersebut yaitu pada aplikasi Twitter. Karena banyaknya 

komentar dan topik yang populer di Twitter tentang layanan  Marketplace tersebut, pelanggan dapat menilai situs 

web Marketplace mana yang memiliki layanan terbaik. Penelitian ini menggunakan dua algoritma, yaitu 

algoritma Naive Bayes Classifier dan KNN (K-Nearest Neighbor), untuk menentukan market place mana yang 

memiliki nilai akurasi terbaik dan membandingkan berapa persen nilai positif dan negative dari komentar yang telah 

diambil. Kemudian, hasil dari kedua algoritma dibandingkan untuk menentukan classifier mana yang memberikan 

hasil terbaik dalam hal accuracy, precision, dan recall. Sebanyak 800 data ulasan komentar berhasil dikumpulkan 

melalui penggunaan alat web scraping Rapid Miner. Hasil yang didapatkan yaitu nilai akurasi algoritma Naïve Bayes 

pada aplikasi Shopee yaitu 99.06% dan pada fitur shopping Tiktok Shop yaitu 92.94%, sedangkan hasil implementasi 

algoritma K-Nearest Neighbor pada Shopee fitur shopping Tiktok Shop yaitu 83,29% dan pada Tiktok Shop yaitu 

83, 76%. Hasil klasifikasi menunjukan sentimen positif lebih mendominasi dari sentimen negatif pada Tiktok Shop, 

terdapat 81,50% ulasan Positif dan 18,50% ulasan Negatif. Begitupun dengan Shopee terdapat 81,25% ulasan Positif 

dan 18,75% ulasan Negatif. 

   

Kata Kunci: Tiktok Shop, Shopee, Naïve Bayes Classifier, K-Nearest Neighbor (KNN), Rapid Miner, Twitter 
 

ABSTRACT 

In this era, most internet users have visited online stores or marketplaces. Shopee and Tiktok Shop are one of the 

marketplaces frequented by internet users in Indonesia. Of course, each application has positive and negative 

comments from its users, the comment has a very impact on the application and is a measure of the quality of service 

from Tiktok Shop and Shopee. Therefore, in this study, we will conduct sentiment analysis on the Tiktok Shop and 

Shopee marketplace features on Twitter.  One of the places where internet users express that opinion is on the Twitter 

application. Because of the many popular comments and topics on Twitter about the Marketplace service, customers 

can judge which Marketplace website has the best service. The study used two algorithms, the Naive Bayes Classifier, 

and KNN (K-Nearest Neighbor) algorithm, to determine which marketplace has the best accuracy value and compare 

how many percent of the positive and negative values of the comments have been taken. Then, the results of both 

algorithms are compared to determine which classifier provides the best results in terms of accuracy, accuracy, and 

recall. A total of 800 commentary review data were collected through the use of Rapid Miner's web scraping tool. 

The results obtained are the accuracy value of the Naveve Bayes algorithm in the Shopee application which is 99.06% 

and in the Tiktok Shop shopping feature 92.94%, while the implementation result of the K-Nearest Neighbor 

algorithm in Shopee features Tiktok Shop is 83.29% and in Tiktok Shop is 83.76%. The results of the classification 

show that positive sentiment is more predominant than negative sentiment on Tiktok Shop, with 81.50% Positive 

reviews and 18.50% Negative reviews. Shopee also received 81.25% positive reviews and 18.75% negative reviews. 
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I. PENDAHULUAN 

Saat ini, trend belanja online sosial atau media sosial semakin marak. Sejak beberapa tahun terakhir, 

berbelanja melalui e-commerce telah menjadi tren yang populer di Indonesia, khususnya selama wabah 

COVID-19. Tiap e-commerce bersaing satu sama lain untuk menawarkan layanan dan promosi untuk 

menarik konsumen, menanggapi minat berbelanja online yang kian meningkat. Saat ini, banyak orang 

memilih belanja online melalui market place, salah satunya Shopee dan Tiktok Shop. Berdasarkan data 

similiar web, Sepanjang kuartal IV 2022, Shopee adalah situs e-commerce dengan kunjungan situs tertinggi 

di Indonesia dengan 179 juta kunjungan pada Oktober tahun lalu dan naik menjadi 191 juta kunjungan pada 

Desember 2022. 

 
Gambar 1. Data Kunjungan Situs di Indonesia Sepanjang Kuartal IV 2022  

Sumber Similar Web 

Namun, menurut survei yang dilaksanakan populix mulai tanggal 28 Juli 2022 sampai 9 Agustus 

2012 terhadap 1.020 orang di seluruh Indonesia dari usia 18 hingga 55 tahun, TikTok Shop adalah layanan 

media sosial TikTok yang dipilih sebagai e-commerce sosial nomor 1 di tahun 2022. Hasil survei 

menunjukkan bahwa kurang lebih 52 persen responden di Indonesia mengetahui tentang toko online sosial 

seperti Toko TikTok. Di sisi lain, sekitar 86 persen responden mengatakan bahwa mereka pernah berbelanja 

melalui media sosial. TikTok Shop menjadi aplikasi yang paling banyak digunakan untuk berbelanja 

berdasarkan angka tersebut. 

 
Gambar 2. Data Kunjungan Situs di Indonesia Sepanjang Kuartal IV 2022 

Sumber Similar Web 

Terdapat beberapa opini masyarakat di social media seperti pada website, ulasan shopee dan pada 

ulasan kolom komentar social media shopee. menyebutkan bahwa untuk saat ini Shopee sudah tidak banyak 

gratis ongkir, voucher diskon, dan terdapat biaya penanganan lainnya setelah check out barang dan 

menyebut Tiktok Shop lebih baik dari Shopee karena banyak siaran langsung sehingga harga barang 

menjadi lebih murah, dan terdapat gratis ongkir dengan tidak banyak biaya penanganan lainnya jika 

dibandingkan dengan Shopee. 

             
Gambar 3. Ulasan Shopee pada Website 
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Tujuan masyarakat membuka aplikasi Tiktok sangat banyak, contohnya seperti edukasi, hiburan, 

melihat tutorial, dan membuat konten video. Salah satu yang menjadi banyak peminat masyarakat membeli 

di Tiktok Shop yaitu terdapat video review barang yang dijual oleh penjual sehingga masyarakat bisa 

menilai kualitas dari barang yang dijual tetapi di Tiktok Shop tidak terdapat fitur shopee pay later seperti 

Shopee, itulah mengapa riset ini dilakukan untuk mengetahui perbandingan minat masyarakat terdapat 

Tiktok Shop dan Shopee 

Twitter adalah aplikasi media sosial yang memungkinkan pengguna mengirim pesan secara real-

time. Penelitian ini akan mengumpulkan data ulasan masyarakat dari aplikasi ini. Karena banyaknya 

komentar dan bahkan topik yang sering menjadi topik trending di Twitter, pelanggan dapat menggunakan 

pendapat ini untuk menentukan situs web Marketplace mana yang memiliki layanan terbaik. [1]. Menurut 

data, Tiktok Shop menjadi e-commerce pertama di tahun 2023 dengan lebih banyak transaksi dari pada 

Shopee. Oleh karena itu, untuk menyelidiki dan menganalisis perbandingan pengguna antara Tiktok Shop 

dan Shopee, diperlukan metode dan analisis untuk mengkategorikan komentar pengguna ke dalam berbagai 

kategori, yang dalam penelitian ini terdiri dari kategori positif dan negatif.  

Untuk menghasilkan sentimen positif dan negatif terhadap komentar pengguna di Shopee dan 

Tiktok Shop, penelitian ini menggunakan algoritma Naive Bayes dan K-Nearest Neighbor, yang keduanya 

merupakan algoritma pembelajaran machine learning yang lebih baik untuk klasifikasi. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengumpulkan persepsi pengguna tentang aplikasi Shopee dan Tiktok Shop. 

Komentar sangat memengaruhi kepuasan pelanggan, yang merupakan ukuran kualitas pelayanan kedua 

aplikasi. Upaya untuk mengklasifikasikan sentimen didasarkan pada analisis tweet Twitter tentang 

tanggapan masyarakat terhadap kedua toko. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Analisis sentimen adalah upaya untuk mengetahui pendapat masyarakat tentang sesuatu yang ingin 

diketahui, lebih tepatnya untuk menganalisis teks digital untuk mengetahui apakah nada emosional pesan 

positif, negatif, atau netral. Analisis sentimen semakin populer, dan banyak jurnal penelitian membahasnya. 

Muhammad Syarifuddin (2020) melakukan penelitian tentang analisis sentimen publik tentang Covid-19 

pada Twitter dengan menggunakan metode Naïve Bayes dan KNN. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

metode Naïve Bayes memiliki tingkat akurasi yang lebih tinggi sebesar 63.21% dan metode KNN sebesar 

58.10%. Selain itu, metode Naïve Bayes juga menunjukkan kecenderungan opin yang lebih tinggi. [2].  

Selanjutnya penelitian yang ditulis oleh Maulana Aditya Rahman, Nurul Hidayat, dan Ahmad Afif 

Supianto pada tahun 2018 berjudul "Komparasi Metode Data Mining K-Nearest Neighbor Dengan Naive 

Bayes untuk Klasifikasi Kualitas Air Bersih (Studi Kasus PDAM Tirta Kencana Kabupaten Jombang)." 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa metode K-Nearest Neighbor memiliki nilai akurasi rata-rata 82,42%, 

dan metode Naive Bayes memiliki nilai akurasi rata-rata 70,32%. Dengan demikian, metode K-Nearest 

Neighbor adalah yang terbaik untuk klasifikasi kualitas air bersih [3]. 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

A. Sumber Data 

Karena topik utama yang ingin kita teliti adalah tanggapan masyarakat terhadap toko marketplace Tiktok 

dan Shopee, Twitter digunakan sebagai sumber data untuk melakukan analisis sentimen ini. Oleh karena 

itu, analisis sentimen harus didasarkan pada pendapat masyarakat tentang fitur shopping Tiktok Shop dan 

market place Shopee. 

B. Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan teknik Web Scraping teknik ini merupakan teknik 

otomatis, kita akan melakukan pengambilan data ulasan masyarakat terhadap Tiktok Shop dan Shopee 

melalui twitter menggunakan Web Scraping data dari Twitter, dimana data tersebut nantinya akan diolah 

menggunakan aplikasi Rapid Miner. Pada penelitian ini ada beberapa tahapan metodologi penelitian yang 

dilakukan,  tahapan metodologi ini harus dilakukan secara terperinci, terstruktur dan sistematis agar hasil 

dari penelitian ini sesuai. Adapun kerangka pemikiran yang digunakan adalah sebagai berikut : 
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Gambar 4. Kerangka Pemikiran 

C.  Studi Literatur 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelesaikan masalah, jadi teori yang relevan dengan penelitian 

sebelumnya yaitu yang berkaitan dengan temuan yang dicari. Dalam penelitian ini, teori opini, analisis 

sentimen, penggalian data, dan penggalian data cepat digunakan. Algoritma yang dipakai pada penelitian 

ini yaitu Naïve Bayes Classifier dan K-Nearest Neighbor (KNN) 

D. Pre-Processing Data 

 Data yang telah dikumpulkan akan dipisahkan dari data latih dan uji. Proses pre-processing akan 

dilakukan pada kedua data ini, dengan menggunakan tools Rapid Miner Studio. Penelitian ini menggunakan 

algoritma Naive Bayes dan K-Nearest Neighbor (KNN), proses ini bertujuan untuk memungkinkan data 

diklasifikasikan dan mempermudah proses analisis. 

E. Klasifikasi Data  

Data diklasifikasikan melalui tools Rapid Miner. Pada titik ini, data dari ulasan komentar dibagi 

menjadi sentimen positif dan negatif. Untuk mengolahnya, kita akan menggunakan algoritma Naive Bayes 

dan K-Nearest Neighbor (KNN). 

F. Penerapan Algoritma Naïve Bayes dan K-Nearest Neighbor (KNN). 

Pada penelitian ini, analisis sentimen dilakukan dengan menggunakan metode Naive Bayes dan K-

Nearest Neighbor (KNN). Metode ini akan menghasilkan nilai akurasi kedua algoritma melalui tahap dari  

Cross Validation 

 
Gambar 5. Alur Penelitian 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kita akan menjelaskan hasil eksperimen dan menganalisis kinerjanya pada bagian ini. Tools yang 

digunakan untuk menganalisis sentimen tanggapan masyarakat terhadap Tiktok Shop dan Shopee adalah 

Rapid Miner Studio, yang digunakan melalui Twitter.: 

a). Pengumpulan Data 

 
Gambar 6. Proses Pengambilan Data Twitter 

Di dalam penelitian ini, pertama kita mengambil data dari twitter dengan cara scraping data melalui 

Rapid Miner, data yang diambil adalah data ulasan dari pengguna Twitter terhadap Tiktok Shop dan Shopee 

yang selanjutnya di convert ke dalam CSV. Data yang berhasil dikumpulkan berjumlah 800, dengan 400 

data dari ulasan Tiktok Shop dan 400 data dari ulasan Shopee. 300 data dari masing-masing aplikasi 

digunakan untuk data latih, dan 100 data dari masing-masing aplikasi diambil untuk pengujian. Gambar 

berikut menunjukkan beberapa data ulasan komentar yang telah dikumpulkan.:  

Pengumpulan Data

Pre-Processing Data

Klasifikasi Data

Cross Validation

Nilai Akurasi

Twitter Write CSVScraping Data Twitter
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Gambar 7. Hasil Scraping Data Shopee dan Tiktok Shop 

Data yang akan kita proses perlu diberikan pelabelan yang artinya data tersebut perlu di kategorikan 

apakah data tersebut mengandung makna positif, atau negatif. Proses tersebut dilakukan untuk 

memudahkan dalam mengelola data. Berikut merupakan contoh ulasan komentar positif dan negatif : 

 

 
Gambar 8. Tweet Positif Shopee dan Tiktok Shop 

         
Gambar 9. Tweet Negatif Shopee dan Tiktok Shop 

Berikut merupakan Pengambilan data ulasan pengguna twitter tentang Tiktok Shop dan Shopee 

dengan cara scrapping ulasan di Rapid Miner : 

 
Gambar 11. Proses Scraping Data Twitter 

Keterangan : 

• Search Twitter  : Proses scraping data melalui Twitter 

• Remove duplicates  : Menghapus barisan yang berulang 

• Sellect Attributes  : untuk memilih satu atau lebih dataset yang mengandung makna atau 

informasi 

• Subprocces   : Untuk menguji suatu teks benar atau salah (true or false) 

• Write CSV   : Import data format csv 

b). Pre-Processing Data 

Berikut merupakan tahap Pre-Processing Data : 

 
Gambar 12. Tahap Pre-Processing Data 

Keterangan : 

• Transform Cases: Untuk menjaga keseragaman huruf dan mengurangi kesalahan saat tokenisasi, 
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ubah semua huruf yang awalnya kapital atau huruf besar menjadi huruf kecil atau sebaliknya. 

• Tokenize : proses ini menghilangkan karakter tertentu, seperti tanda baca, dan memfilter teks 

berdasarkan panjangnya. 

• Filter Tokens (By Length) : Menggabungkan kata-kata penting dari token (Langgeni et al., 2010). 

Kata-kata dengan panjang tertentu akan dihapus selama proses ini. Batasan huruf telah ditetapkan 

oleh penulis penelitian: setiap kata harus mengandung minimal dua karakter huruf dan maksimal 

dua puluh lima huruf per kata. Akibatnya, kata akan dihapus segera setelah jumlah karakternya 

mencapai batas tertentu. 

• Filter Stopwords : Untuk menghilangkan kata-kata yang sering muncul tetapi tidak mempengaruhi 

perasaan review. Kata-kata seperti "tanya" dan "penunjuk waktu" termasuk dalam kategori ini. 

• Stemming : Untuk menghindari penggunaan kata yang buruk dalam kalimat dengan menghilangkan 

imbuhan dari setiap kata yang nantinya akan menjadi istilah utama. 

c). Pengolahan Data 

 Setelah pre-processing selesai, langkah selanjutnya adalah klasifikasi sentimen yang mencakup 

proses pelatihan dan pengujian menggunakan model dan kinerja (apply model and performance). Pelatihan 

dan implementasi berbagai algoritma penambangan data dilakukan pada tahap ini. Dalam aplikasi Rapid 

Miner, konten operator "Cross Validation" ditunjukkan pada Gambar 13 dan 14. Untuk 

membandingkannya, kita menggunakan dua algoritma yaitu algoritma Naive Bayes dan K-Nearest 

Neighbor (KNN). Kemudian, proses pemodelan dilakukan dengan algoritma Naive Bayes dan K-Nearest 

Neighbor (KNN) untuk mendapatkan nilai accuracy, precision, dan recall yang didasarkan pada vektor 

kinerja. 

 
Gambar 13.Cross Validation Naïve Bayes 

    
Gambar 14.Cross Validation K-Nearest Neighbor (KNN)  

 Proses yang digambarkan di atas terdiri dari dua tahap, yaitu pelatihan dan pengujian. Pada tahap 

pelatihan, data akan dilatih menggunakan algoritma Naïve Bayes dan K-Nearest Neighbor. Pada tahap 

pengujian, data akan dimasukkan ke dalam proses melalui penerapan model dan pengujian kinerja. Hasil 

dari proses cross validation algoritma Naïve Bayes dan K-Nearest Neighbor (KNN) adalah sebagai berikut: 

Berikut ini gambaran hasil dari confusion matrix dari masing-masing algoritma pada Rapidminer: 

 

 
Gambar 15. Nilai Confusion Matrix Setiap Algoritma 

Dari confusion matrix pada gambar 15 nilai rata-rata accuracy, precision dan recall ditampilkan 

dengan perhitungan menggunakan Rapid Miner. 

 

 

Metode Aplikasi TP FP TN FN

Shopee 338 4 0 83

Tiktok Shop 320 30 0 75

Shopee 336 6 65 18

Tiktok Shop 348 2 67 8

Naïve Bayes

K-Nearest Neighbor (KNN)

CONFUSION MATRIX

Metode Aplikasi Accuracy Precision Recall

Shopee 99,06% 95,04% 100%

Tiktok Shop 92,94% 71,43% 100%

Shopee 83,29% 75,00% 21,69%

Tiktok Shop 83,76% 80,00% 10,67%

Naïve Bayes

K-Nearest Neighbor (KNN)
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Gambar 16. Nilai Confusion Matrix Setiap Algoritma 

 

 
 

Gambar 18. Performance Vector Shopee & Tiktok Shop Pada Algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) 

 
Gambar 18. Performance Vector Shopee & Tiktok Shop Pada Algoritma Naïve Bayes Classifier 

 

Hasil dari analisis dan pengujian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

 Peneliti mengambil Shopee dan Tiktok Shop untuk melakukan penelitian bagaimana tanggapan 

masyarakat terhadap aplikasi Shopee dan fitur shopping Tiktok Shop. 

 Sebanyak 800 data, termasuk 400 data Shopee dan 400 data Tiktok Shop, dikumpulkan oleh peneliti 

melalui aplikasi Rapid Miner, data tersebut merupakan hasil dari scraping data Twitter.  300 data 

dari masing-masing aplikasi digunakan untuk data latih dan 100 data dari masing-masing aplikasi 

diambil untuk pengujian data. 

 Peneliti melakukan analisis dengan menggunakan dua Algoritma yaitu Naïve Bayes dan K-Nearest 

Neighbor (KNN) guna mengetahui seberapa akurat dari kedua algoritma tersebut. 

 Nilai accuracy hasil implementasi algoritma Naïve Bayes pada aplikasi Shopee yaitu 99,06%, 

sedangkan pada fitur shopping Tiktok Sop yaitu 92,94% 

 Nilai accuracy hasil implementasi algoritma K-Nearest Neighbor pada aplikasi Shopee yaitu 

83,29%, sedangkan pada fitur shopping Tiktok Shop yaitu 83,76% 

 Nilai Precision hasil implementasi algoritma Naïve Bayes pada aplikasi Shopee yaitu 95,04%%, 

sedangkan pada fitur shopping Tiktok Shop yaitu 71,43% 

 Nilai Precision hasil implementasi algoritma K-Nearest Neighbor pada aplikasi Shopee yaitu 

75,00%, sedangkan pada fitur shopping Tiktok Shop yaitu 80,00% 

 Nilai Recall hasil implementasi algoritma Naïve Bayes pada aplikasi Shopee yaitu 100,00%, 

sedangkan pada fitur shopping Tiktok Shop yaitu 100,00% 

 Nilai Recall hasil implementasi algoritma K-Nearest Neighbor pada aplikasi Shopee yaitu 21,69%, 

sedangkan pada fitur shopping Tiktok Shop yaitu 10,67% 

 

Lebih sederhana bisa dilihat dari grafik dibawah ini : 

Shopee Tiktok Shop 

Tiktok Shop Shopee 
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Gambar 19. Komparasi Algoritma Klasifikasi, Komparasi Aplikasi Shopee dan Fitur Shopping Tiktok Shop 

V. KESIMPULAN 

Penelitian ini menemukan bahwa algoritma Naïve Bayes Classifier memiliki tingkat akurasi lebih tinggi 

daripada algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) pada toko Shopee dan Tiktok, dengan tingkat akurasi 

99.06% dan 92.94%, sedangkan hasil implementasi algoritma K-Nearest Neighbor pada Shopee dan Tiktok 

Shop yaitu 83,29% , 83, 76%. Hasil untuk precision Shopee, Tiktok Shop pada algoritma Naïve Bayes yaitu  

95,04%, 71,43%, sedangkan pada algoritma K-Nearest Neighbor pada Shopee dan Tiktok Shop yaitu 

75,00% , 80,00%. Hasil untuk recall Shopee, Tiktok Shop pada algoritma Naïve Bayes kedua nya sama 

yaitu  100,00% sedangkan pada algoritma K-Nearest Neighbor pada Shopee dan Tiktok Shop yaitu 21,69%, 

10,67%. Hasil klasifikasi menunjukkan bahwa sentimen positif lebih banyak dari pada sentimen negative 

pada Tiktok Shop, terdapat 81,50% ulasan Positif dan 18,50% ulasan Negatif. Begitupun dengan Shopee 

terdapat 81,25% ulasan Positif dan 18,75% ulasan Negatif. Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

banyak yang lebih banyak tanggapan masyarakat yang positif terhadap kedua aplikasi tersebut. 
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